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RINGKASAN 
 

 

PEZI SANADA Pengaruh Dosis Pupuk Organik Kotoran Kelelawar dan POC kulit 

Nanas (Ananas comosus L.) Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi 

Pagoda (Brassica Norinosa L.) Secara Vertikultur. Dibimbing oleh           

ROSMIAH dan DESSY TRI ASTUTI. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan Pengaruh Dosis Pupuk Organik Kotoran Kelelawar dan POC kulit 

Nanas (Ananas comosus L.) terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi 

Pagoda (Brassica Narinosa L.) Secara Vertikultur. Penelitian telah dilaksanakan di 

kebun koleksi Universitas Muhammadiyah Palembang yang terletak di Jalan 

Jendral Ahmad Yani, Dua, 13 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II, KOTA Palembang. 

pada bulan Februari sampai Maret 2022. Penelitian ini menggunakan metode 

exsperimen Rancangan Petak Terbagi (Split plot design) dengan 9 kombinasi 

perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 unit percobaan. 

Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Faktor I Jenis Dosis 

pupuk organik kotoran kelelawar  (K) terdiri dari 3 taraf : K1 = 1,5 ton/ha, K2 = 2 

ton/ha, K3 = 2,5 ton/ha. Faktor II = Dosis POC kulit nanas (N) terdiri dari 3taraf : 

N1 = 50 ml/liter air, N2 =  100 ml/liter air, N3 = 150 ml/liter air,. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

panjang  akar (cm), berat segar per tanaman (g) dan berat kering berangkasan (g). 

Kombinasi perlakuan dosis pupuk kotoran kelelawar dengan dosis 2,5 ton/ha (100 

g/tanaman) dan perlakuan dosis POC kulit nanas dengan dosis 150 ml/liter air 

memberikan hasil terbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 
 

 

PEZI SANADA The Effect of Dose of Organic Fertilizer of Bat Manure and 

Pineapple Skin POC (Anannas comosus L.) on the Growth and Production of 

Pagoda Mustard (Brassica Norinosa L.) Plants Vertically. Supervised by 

ROSMIAH and DESSY TRI ASTUTI. This study aimed to determine the effect 

of bat droppings and POC peels of pineapple (Anannas comosus L.) Organic 

Fertilizer on the Growth and Production of Pagoda Mustard (Brassica Narinosa L.) 

Plants Vertically. The research has been carried out in the collection garden of the 

Muhammadiyah University of Palembang which is located at Jalan Jendral Ahmad 

Yani, Dua, 13 Ulu, Seberang Ulu II District, Palembang City. from February to 

March 2022. This study used the Split plot design experimental method with 9 

treatment combinations repeated 3 times so that there were 27 experimental units. 

The treatment in question is as follows: Factor I Type Dosage of organic bat 

droppings (K) consists of 3 levels: K1 = 1.5 tons/ha, K2 = 2 tons/ha, K3 = 2.5 

tons/ha. Factor II = POC dose of pineapple peel (N) consists of 3 levels: N1 = 50 

ml/liter of water, N2 = 100 ml/liter of water, N3 = 150 ml/liter of water. The 

variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves (strands), 

root length (cm), fresh weight per plant (g) and dry weight of trunk (g). The 

combination of treatment with a dose of bat droppings fertilizer at a dose of 2.5 

tons/ha (100 g/plant) and a dose of POC pineapple peel at a dose of 150 ml/liter of 

water gave the best results. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

    

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L) atau dikenal dengan nama lain 

Ta Ke Chai atau Tatsoi, merupakan tanaman asli Asia tepatnya berasal dari 

Tiongkok, Cina. Tanaman ini telah dibudidayakan sejak 2500 tahun yang lalu, 

kemudian menyebar luas ke filipina dan Taiwan (Rukmana, 2002). Tanaman sawi 

pagoda masih terdengar asing ditelinga orang Indonesia karena sangat sedikit petani 

yang membudidayakannya (Waluyo, 2017). 

Menurut Jurustani (2018), tanaman sawi pagoda merupakan sayuran yang 

tergolong ke dalam jenis sawi. Ciri khas tanaman ini adalah permukaan daun 

keriting dan berwarna hijau. Berat tanaman bisa mencapai 200 gram. Rasannya 

lezat dan tekstur renyah. Sayuran ini dimasak dengan cara ditumis atau dijadikan 

soup. Tanaman sawi pagoda baik di budidayakan di dataran rendah maupun dataran 

tinggi, tanah yang gembur, serta sinar matahari yang cukup. Menurut Badan Pusat 

Statistik Sumatra Selatan, (2019), luas area panen mencapai 511 ha. Produksi sawi 

dalam waktu 5 tahun terakhir mengalami peningkatan pada tahun 2017 sampai 

tahun 2020 dari 414,05 ton menjadi 438,31 ton dan mengalami penurunan sampai 

2021 dengan produktivitas 405,49 ton (BPS Sumatra Selatan, 2021). 

Tanaman sawi pagoda memberi banyak manfaat bagi Kesehatan, seperti 

melancarkan pencernaan, membantu mengobati penyakit gondok, baik untuk 

penderita insomnia, mengobati TBC, mengobati wasir berdarah. Tanaman sawi 

pagoda mudah dibudidayakan sehingga sangat memungkinkan untuk dijadikan 

tanaman industry sekaligus tanaman hias yang bisa mempercantik pekarangan 

rumah (Natasha, 2018).  

Keberadaan sawi pagoda masih sangat Langka. Prospek pengembangan 

budidaya sawi pagoda amat cerah untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. sawi 

pagoda layak dibudidayakan di Indonesia, karena iklim, cuaca dan tanahnya sangat 

cocok untuk budidaya tanaman sawi pagoda dan hasilnya tidak jauh dari tempat 

asalnya. Budidaya sawi pagoda untuk tanaman semusim mudah untuk dilakukan 
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karena memiliki umur yang relatif pendek dari awal tanam hingga panen antara 40-

45 hari setelah tanam (Larkcom, 2007). 

Dengan produksi yang masih terbatas, sedangkan kebutuhan pasar semakin 

meningkat. Diperlukan peningkatan produksi melalui tekhnik budidaya seperti 

dengan pemberian pupuk alami untuk memperbaiki unsur hara yang ada di dalam 

tanah dapat dilakukan dengan pemupukan (Sutedjo, 2010). 

Kebutuhan pupuk dalam budidaya tanaman sangat di perlukan baik pupuk 

organik maupun anorganik. Kotoran kelelawar merupakan salah satu pupuk organik 

yang di kenal dengan guano mengandung Nitrogen, Fosfor dan Kalium yang sangat 

baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman, merangsang akar dan pembungaan 

serta kekuatan batang tanaman. Kotoran kelelawar yang sudah mengendap lama 

dalam dasar gua akan bercampur dengan tanah dan bakteri pengurai Haryadi et al. 

(2015). Berdasarkan hasil penelitian Nurhasanah et al. (2015) Mengatakan dosis 

terbaik pupuk organik kotoran kelelawar pada tanaman pakchoy  250 g/plot. Guano 

sangat baik untuk menghijaukan tanaman, karena dalam guano memiliki unsur hara 

yang tidak dimiliki pupuk anorganik. Dosis yang diperlukan tanaman berkisar 1,5 

ton/ha, 2 ton/ha dan 2,50 ton/ha (Yohannes, 2019).  

Selain menggunakan pupuk organik dan pupuk kimia, penggunaan pupuk 

organik cair (POC) merupakan salah satu cara untuk mengatasi kekurangan unsur 

hara tanaman. Selain dapat meningkatkan hasil baik kualitas maupun kuantitas juga 

mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik cair (POC) 

merupakan pupuk organik yang berbentuk cairan atau larutan yang mengandung 

unsur hara tertentu yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Bahan baku pupuk 

cair dapat berasal dari berbagai macam bahan organik yang disesuaikan dengan 

kondisi setempat. Penggunaan POC dapat disiramkan atau disemprotkan pada 

bagian tanaman. Secara kualitatif, kandungan unsur hara yang ada dalam pupuk 

organik tidak dapat lebih tinggi dari pada pupuk anorganik atau pupuk kimia. 

Namun beberapa penelitian menunjukan bahwa pe mberian POC pada tanaman 

mampu meningkatkan produksi tanaman melalui aktivasi mikroorganisme yang 

terkandung didalamnya maupun yang ada di lingkungan (Laginda, 2017). 
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Limbah kulit nanas mempunyai potensi yang baik untuk dijadikan pupuk 

organik cair yang dapat memberikan nutrisi bagi tanaman, kulit nanas mengandung 

karbohidrat dan gula yang cukup tinggi (Nisa, 2016). Berdasarkan hasil penelitian 

Egya, (2020), mengatakan pemberian POC kulit nanas dosis 150 ml/l berpengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakchoy.  

Dari maka uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh dosis 

pupuk organik kotoran kelelawar dan POC kulit nanas (Ananas comosus) terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk organik kotoran 

kelelawar dan POC kulit nanas terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 
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